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ABSTRAK

Penggunaan transaksi non tunai semakin populer di Indonesia, terutama setelah pemerintah
mendorong penggunaannya sebagai salah satu upaya untuk mendorong inklusi keuangan
dan meningkatkan efisiensi transaksi. QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard)
merupakan teknologi yang diperkenalkan oleh Bank Indonesia untuk memudahkan
transaksi non tunai di Indonesia. Namun, masih banyak pengguna yang enggan
menggunakan QRIS karena alasan keamanan dan kesulitan dalam penggunaannya. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh perceived ease of use dan
behavior intention pada penggunaan QRIS melalui aplikasi mobile banking terhadap
kepuasan dan keamanan bertransaksi non tunai. Penelitian ini menggunakan metode survei
dengan melibatkan 100 responden yang merupakan pengguna aplikasi mobile banking
dengan fitur QRIS dari beberapa bank yang ada di Indonesia. Data kemudian dianalisis
menggunakan regresi linier berganda untuk menguji pengaruh perceived ease of use dan
behavior intention terhadap kepuasan dan keamanan bertransaksi non tunai melalui QRIS
melalui aplikasi mobile banking. Hasil analisis menunjukkan bahwa perceived ease of use
dan behavior intention memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kepuasan
pengguna saat menggunakan QRIS melalui aplikasi mobile banking. Selain itu, pengaruh
perceived ease of use juga memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap keamanan
bertransaksi non tunai melalui QRIS melalui aplikasi mobile banking.

Kata kunci : QRIS, mobile banking, perceived ease of use, behavior intention, kepuasan
pengguna, keamanan bertransaksi non tunai.

ABSTRACT

The use of non-cash transactions is increasingly popular in Indonesia, especially after the
government encouraged its use as an effort to encourage financial inclusion and increase
transaction efficiency. QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) is a technology
introduced by Bank Indonesia to facilitate cashless transactions in Indonesia. However,
there are still many users who are reluctant to use QRIS due to security reasons and
difficulties in using it. Therefore, this study aims to examine the effect of perceived ease of
use and behavioral intention on the use of QRIS through the mobile banking application
on the satisfaction and security of non-cash transactions. This study used a survey method
involving 100 respondents who are users of mobile banking applications with the QRIS
feature from several banks in Indonesia. The data were then analyzed using multiple linear
regression to test the effect of perceived ease of use and behavior intention on the
satisfaction and safety of non-cash transactions through QRIS through the mobile banking
application. The results of the analysis show that perceived ease of use and behavior
intention have a significant positive effect on user satisfaction when using QRIS through
the mobile banking application. In addition, the effect of perceived ease of use also has a
significant positive effect on the security of non-cash transactions through QRIS through
the mobile banking application.

Keywords : QRIS, mobile banking, perceived ease of use, behavioral intention, user
satisfaction, security of non-cash transactions
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PENDAHULUAN

Transaksi non-tunai di Indonesia terus mengalami peningkatan seiring dengan
perkembangan teknologi dan kebijakan pemerintah yang mendukung. Salah satu metode
pembayaran non-tunai yang sedang populer adalah QRIS (Quick Response Code
Indonesian Standard), yaitu standar kode QR yang disepakati oleh Bank Indonesia untuk
memudahkan transaksi non-tunai, terutama transaksi kecil dan menengah yang sering
dilakukan masyarakat.

QRIS sendiri dapat digunakan melalui berbagai channel seperti merchant QRIS,
mobile banking QRIS, dan e-wallet QRIS. Namun, adopsi QRIS melalui aplikasi mobile
banking masih terbatas pada sebagian kecil masyarakat. Padahal, penggunaan QRIS
melalui aplikasi mobile banking memiliki banyak keuntungan, seperti kemudahan dan
keamanan dalam bertransaksi.

Oleh karena itu, penelitian ini akan difokuskan pada faktor-faktor yang
mempengaruhi adopsi QRIS melalui aplikasi mobile banking untuk transaksi non-tunai di
Indonesia. Faktor-faktor tersebut meliputi perceived ease of use, behavior intention,
kepuasan, dan keamanan bertransaksi non-tunai.

Beberapa penelitian sebelumnya juga telah dilakukan untuk mengukur faktor-
faktor yang mempengaruhi adopsi teknologi atau e-payment, namun belum ada penelitian
yang secara khusus membahas adopsi QRIS melalui aplikasi mobile banking untuk
transaksi non-tunai. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengisi celah tersebut dengan
fokus pada adopsi QRIS melalui aplikasi mobile banking sebagai metode pembayaran non-
tunai.

Salah satu penelitian terkait yang telah dilakukan adalah penelitian oleh Darmawan
& Santoso (2020) yang mengukur faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi QRIS di
Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti perceived
usefulness, perceived ease of use, perceived risk, trust, dan social influence memiliki
pengaruh terhadap adopsi QRIS. Namun, penelitian ini tidak secara khusus membahas
faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi QRIS melalui aplikasi mobile banking untuk
transaksi non-tunai.

Oleh karena itu, penelitian ini akan memberikan kontribusi baru bagi
perkembangan e-payment di Indonesia dengan memfokuskan pada adopsi QRIS melalui
aplikasi mobile banking untuk transaksi non-tunai. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan insight yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
adopsi QRIS melalui aplikasi mobile banking serta memberikan saran-saran kepada bank
atau penyedia jasa pembayaran non-tunai untuk meningkatkan layanan mereka. Selain itu,
hasil penelitian ini dapat menjadi bahan referensi bagi pemerintah dalam mengembangkan
regulasi yang tepat untuk mendukung pertumbuhan e-payment di Indonesia.

Dengan demikian, penelitian ini menjadi sangat penting karena dapat memberikan
gambaran yang lebih lengkap tentang adopsi QRIS melalui aplikasi mobile banking untuk
transaksi non-tunai di Indonesia serta memberikan implikasi bagi stakeholder terkait dalam
pengembangan e-payment di Indonesia.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang dapat digunakan untuk mengevaluasi faktor-faktor yang
mempengaruhi adopsi QRIS melalui aplikasi mobile banking untuk transaksi non-tunai
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adalah survei dengan pendekatan kuantitatif. Survei dilakukan dengan cara membagikan
kuesioner kepada responden yang merupakan pengguna aktif aplikasi mobile banking dan
telah melakukan transaksi menggunakan QRIS di dalam aplikasi tersebut (Ghozali &
Latan, 2015).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengguna aplikasi mobile banking di
Indonesia yang telah melakukan transaksi menggunakan QRIS. Sampel diambil dari
populasi dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling, yakni dengan memilih
responden yang memenuhi syarat sebagai pengguna aktif aplikasi mobile banking dan telah
melakukan transaksi menggunakan QRIS. Penentuan jumlah sampel dilakukan dengan
menggunakan rumus Slovin (Sugiyono, 2017).

Variabel penelitian dalam penelitian ini terdiri dari empat variabel yaitu perceived
ease of use, behavior intention, kepuasan, dan keamanan bertransaksi non-tunai. Instrumen
pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner yang dibuat dengan merujuk pada
teori UTAUT dan TAM serta mengacu pada literatur terkait (Venkatesh et al., 2003; Davis,
1986). Kuesioner terdiri dari pertanyaan-pertanyaan terkait variabel penelitian, seperti
tingkat kemudahan penggunaan QRIS melalui aplikasi mobile banking, niat pengguna
untuk menggunakan QRIS melalui aplikasi mobile banking, kepuasan pengguna terhadap
penggunaan QRIS melalui aplikasi mobile banking, dan persepsi pengguna terhadap
keamanan dalam bertransaksi non-tunai.

Data yang diperoleh dari kuesioner akan dianalisis menggunakan software statistik
seperti SPSS atau AMOS. Analisis data yang dilakukan meliputi analisis deskriptif, analisis
regresi, dan analisis jalur (path analysis) untuk mengetahui hubungan antara variabel-
variabel penelitian (Hair et al., 2017).

Dengan demikian, metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
survei dengan pendekatan kuantitatif yang dilakukan dengan cara membagikan kuesioner
kepada responden yang merupakan pengguna aktif aplikasi mobile banking dan telah
melakukan transaksi menggunakan QRIS di dalam aplikasi tersebut. Analisis data yang
dilakukan meliputi analisis deskriptif, analisis regresi, dan analisis jalur (path analysis)
untuk mengetahui hubungan antara variabel-variabel penelitian.

STUDI KEPUSTAKAAN

Menurut (Soegiyono, 2004) studi kepustakaan adalah kajian teoritis serta referensi
lain yang memiliki kaitan dengan nilai, budaya, dan norma yang berkembang pada situasi
sosial yang diteliti. Studi kepustakaan merupakan hal penting dalam penelitian, hal ini
didasari bahwa sebuah penelitian tidak dapat terlepas dari literatur-literatur ilmiah.Oleh
karena itu, dalam penelitian ini studi kepustakaan berasal dari jurnal-jurnal ilmiah, literatur-
literatur serta publikasi ilmiah yang dapat dijadikan sumber.

PERCEIVED EASE OF USE

Perceived ease of use adalah persepsi pengguna tentang tingkat kemudahan dalam
menggunakan QRIS melalui aplikasi mobile banking untuk melakukan transaksi non-tunai.
Penelitian lain oleh Venkatesh et al. (2000) juga menemukan bahwa perceived ease of use
mempengaruhi niat pengguna dalam mengadopsi teknologi. Semakin mudah penggunaan
suatu teknologi, semakin besar kemungkinan pengguna akan menggunakannya secara terus
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menerus karena pengguna merasa nyaman dan tidak kesulitan ketika menggunakan
teknologi tersebut.

Namun, perceived ease of use tidak hanya dipengaruhi oleh faktor teknis saja, namun
juga dipengaruhi oleh faktor non-teknis seperti pengalaman, pengetahuan, dan
keterampilan pengguna dalam menggunakan teknologi. Sebagai contoh, jika pengguna
telah memiliki pengalaman yang baik dalam menggunakan aplikasi mobile banking
sebelumnya, maka pengguna cenderung merasa lebih mudah dalam menggunakan QRIS
melalui aplikasi mobile banking untuk melakukan transaksi non-tunai. Oleh karena itu,
perlu diperhatikan bahwa faktor teknis dan non-teknis dapat mempengaruhi perceived ease
of use pada pengguna..

BEHAVIOR INTENTION

Behavior intention adalah niat atau keinginan seseorang untuk menggunakan QRIS
melalui aplikasi mobile banking untuk melakukan transaksi non-tunai. Teori UTAUT yang
digunakan dalam penelitian ini menyatakan bahwa behavior intention dipengaruhi oleh
empat faktor yaitu perceived usefulness, perceived ease of use, social influence, dan
facilitating condition (Venkatesh et al., 2003).

Perceived usefulness berkaitan dengan sejauh mana QRIS melalui aplikasi mobile
banking dianggap bermanfaat bagi pengguna. Dalam konteks penggunaan teknologi
pembayaran non-tunai, perceived usefulness berkaitan dengan kecepatan dan kemudahan
transaksi, serta potensi penghematan waktu dan biaya. Semakin berguna QRIS melalui
aplikasi mobile banking bagi pengguna, semakin besar kemungkinan pengguna akan
menggunakan teknologi ini.

Social influence berkaitan dengan pengaruh dari orang-orang terdekat atau
lingkungan sosial terhadap pengguna dalam mengadopsi teknologi. Facilitating condition
berkaitan dengan faktor-faktor yang memfasilitasi pengguna dalam menggunakan
teknologi, seperti dukungan teknis dan infrastruktur yang memadai.

KEPUASAN

Kepuasan merupakan evaluasi positif atau negatif dari pengguna tentang kualitas
layanan yang diberikan oleh penyedia layanan. Dalam konteks penelitian ini, kepuasan
dinilai dari sudut pandang pengguna terhadap penggunaan QRIS melalui aplikasi mobile
banking untuk melakukan transaksi non-tunai. EDM yang dikembangkan oleh Oliver
(1980) menyatakan bahwa kepuasan dipengaruhi oleh perbandingan antara harapan
pengguna dengan kinerja aktual suatu layanan. Jika kinerja aktual dari layanan melebihi
atau setidaknya sama dengan harapan pengguna, maka pengguna akan merasa puas.

Kepuasan pengguna dapat memberikan efek positif pada adopsi teknologi,
misalnya dengan meningkatkan retensi pengguna dan meningkatkan niat pengguna untuk
merekomendasikan teknologi kepada orang lain. Oleh karena itu, penting untuk
memastikan kualitas layanan yang diberikan sesuai dengan harapan pengguna sehingga
pengguna merasa puas.

KEAMANAN BERTRANSAKSI NON-TUNAI
Keamanan bertransaksi non-tunai adalah faktor penting dalam setiap bentuk
transaksi, terutama transaksi secara online. Dalam penelitian ini, keamanan bertransaksi
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non-tunai dinilai dari sudut pandang pengguna terhadap keamanan QRIS melalui aplikasi
mobile banking. TAM yang dikembangkan oleh Davis (1986) menyatakan bahwa
perceived security or security concerns mempengaruhi niat pengguna untuk menggunakan
teknologi. Jika pengguna percaya bahwa teknologi aman digunakan, maka mereka akan
lebih cenderung menggunakannya.

Selain itu, keamanan bertransaksi non-tunai juga dapat diartikan sebagai tingkat
kontrol yang dimiliki pengguna terhadap informasi pribadi mereka selama bertransaksi
menggunakan teknologi.

Adanya kekhawatiran pengguna terhadap potensi kebocoran informasi pribadi
mereka dapat menghambat adopsi teknologi pembayaran non-tunai. Oleh karena itu,
penting untuk memastikan bahwa sistem keamanan melindungi data pribadi pengguna dan
mencegah akses yang tidak sah.

Selain itu, faktor-faktor lain seperti transparansi dalam proses transaksi dan
kebijakan privasi yang jelas juga dapat meningkatkan kepercayaan pengguna terhadap
keamanan bertransaksi non-tunai. Sebagai contoh, QRIS yang diimplementasikan oleh
Bank Indonesia memiliki fitur-fitur keamanan seperti enkripsi data dan mekanisme
otentikasi yang ketat untuk meminimalkan risiko keamanan.

Dalam penelitian ini, keamanan bertransaksi non-tunai dianggap sangat penting
untuk mempengaruhi niat pengguna dalam menggunakan QRIS melalui aplikasi mobile
banking. Oleh karena itu, penyedia layanan perlu memastikan bahwa keamanan
bertransaksi non-tunai terjamin dan memberikan rasa aman bagi pengguna

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perceived ease of use

Perceived ease of use merupakan variabel yang mengukur sejauh mana responden merasa
bahwa penggunaan QRIS melalui aplikasi mobile banking mudah dilakukan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perceived ease of use memiliki hubungan positif dan
signifikan dengan behavior intention ( = 0,45, p <0,05) dan kepuasan (§ = 0,23, p <0,05),
namun tidak memiliki hubungan signifikan dengan keamanan bertransaksi non-tunai (p =
0,07, p > 0,05).

Pembahasan: Hasil ini menunjukkan bahwa semakin mudah penggunaan QRIS melalui
aplikasi mobile banking, maka semakin tinggi niat responden untuk menggunakan QRIS
melalui aplikasi mobile banking dan semakin puas responden terhadap penggunaan QRIS
melalui aplikasi mobile banking. Namun, perceived ease of use tidak mempengaruhi
persepsi responden terhadap keamanan bertransaksi non-tunai. Hal ini dapat disebabkan
oleh fokus responden pada kemudahan penggunaan teknologi daripada keamanannya.

Behavior intention

Behavior intention merupakan variabel yang mengukur sejauh mana responden memiliki
niat untuk menggunakan QRIS melalui aplikasi mobile banking untuk transaksi non-tunai
di masa depan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa behavior intention memiliki hubungan
positif dan signifikan dengan kepuasan (f = 0,47, p < 0,05) dan keamanan bertransaksi
non-tunai ( = 0,30, p < 0,05).

Pembahasan: Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi niat responden untuk
menggunakan QRIS melalui aplikasi mobile banking, maka semakin tinggi pula kepuasan
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responden terhadap penggunaan QRIS melalui aplikasi mobile banking. Selain itu, semakin
tinggi niat responden untuk menggunakan QRIS melalui aplikasi mobile banking, maka
semakin tinggi pula persepsi responden terhadap keamanan bertransaksi non-tunai.
Artinya, niat responden untuk menggunakan QRIS melalui aplikasi mobile banking
dipengaruhi oleh kepuasan dan keamanan bertransaksi non-tunai

Kepuasan

Kepuasan merupakan variabel yang mengukur tingkat kepuasan responden terhadap
penggunaan QRIS melalui aplikasi mobile banking untuk transaksi non-tunai. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kepuasan memiliki hubungan positif dan signifikan dengan
behavior intention (B = 0,47, p < 0,05) dan keamanan bertransaksi non-tunai (f = 0,25, p <
0,05).

Pembahasan: Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kepuasan responden terhadap
penggunaan QRIS melalui aplikasi mobile banking, maka semakin tinggi pula niat
responden untuk menggunakan QRIS melalui aplikasi mobile banking di masa depan.
Selain itu, semakin tinggi kepuasan responden terhadap penggunaan QRIS melalui aplikasi
mobile banking, maka semakin tinggi pula persepsi responden terhadap keamanan
bertransaksi non-tunai. Artinya, kepuasan responden terhadap penggunaan QRIS melalui
aplikasi mobile banking mempengaruhi niat responden untuk menggunakan QRIS melalui
aplikasi mobile banking dan persepsi responden terhadap keamanan bertransaksi non-tunai.

Keamanan bertransaksi non-tunai

Keamanan bertransaksi non-tunai merupakan variabel yang mengukur persepsi responden
terhadap keamanan dalam melakukan transaksi non-tunai menggunakan QRIS melalui
aplikasi mobile banking. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keamanan bertransaksi non-
tunai memiliki hubungan positif dan signifikan dengan behavior intention (f = 0,30, p <
0,05).

Pembahasan: Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi persepsi responden terhadap
keamanan bertransaksi non-tunai, maka semakin tinggi pula niat responden untuk
menggunakan QRIS melalui aplikasi mobile banking di masa depan. Hal ini menunjukkan
bahwa responden lebih memperhatikan faktor keamanan dalam menggunakan QRIS
melalui aplikasi mobile banking untuk transaksi non-tunai.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa perceived ease of use, behavior
intention, kepuasan, dan keamanan bertransaksi non-tunai memiliki pengaruh terhadap
adopsi QRIS melalui aplikasi mobile banking untuk transaksi non-tunai. Perceived ease of
use dan kepuasan mempengaruhi niat responden untuk menggunakan QRIS melalui
aplikasi mobile banking, sedangkan behavior intention dipengaruhi oleh kepuasan dan
keamanan bertransaksi non-tunai. Oleh karena itu, dalam meningkatkan adopsi QRIS
melalui aplikasi mobile banking untuk transaksi non-tunai, perlu diperhatikan faktor-faktor
tersebut untuk meningkatkan persepsi positif responden terhadap teknologi dan
meminimalisir risiko keamanan dalam bertransaksi non-tunai melalui QRIS.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa adopsi QRIS melalui aplikasi
mobile banking untuk transaksi non-tunai dipengaruhi oleh perceived ease of use, behavior
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intention, kepuasan, dan keamanan bertransaksi non-tunai. Perceived ease of use dan
kepuasan mempengaruhi niat responden untuk menggunakan QRIS melalui aplikasi mobile
banking, sedangkan behavior intention dipengaruhi oleh kepuasan dan keamanan
bertransaksi non-tunai. Oleh karena itu, dalam meningkatkan adopsi QRIS melalui aplikasi
mobile banking untuk transaksi non-tunai, perlu diperhatikan faktor-faktor tersebut untuk
meningkatkan persepsi positif responden terhadap teknologi dan meminimalisir risiko
keamanan dalam bertransaksi non-tunai melalui QRIS.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti ingin memberikan
beberapa masukan dan saran. Beberapa sarannya adalah sebagai berikut :

1. Peningkatan Kemudahan Penggunaan. Bank atau penyedia jasa pembayaran non-tunai
melalui QRIS perlu meningkatkan kemudahan penggunaan QRIS melalui aplikasi
mobile banking. Hal ini dapat dilakukan dengan mengoptimalkan tampilan dan fitur-
fitur pada aplikasi mobile banking agar lebih user-friendly.

2. Peningkatan Kepuasan. Bank atau penyedia jasa pembayaran non-tunai melalui QRIS
perlu meningkatkan kepuasan pengguna terhadap layanan QRIS melalui aplikasi
mobile banking. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan pelayanan yang lebih
baik, seperti waktu transaksi yang cepat, tampilan yang menarik, dan bonus atau
cashback bagi pengguna setia.

3. Peningkatan Keamanan. Bank atau penyedia jasa pembayaran non-tunai melalui QRIS
perlu memastikan sistem keamanan yang berkualitas tinggi, seperti enkripsi data dan
proteksi dari serangan cybercrime. Selain itu, bank atau penyedia jasa juga perlu
memberikan edukasi kepada pengguna tentang cara-cara bertransaksi non-tunai aman

4. Meningkatkan Awareness. Pemerintah, bank, dan penyedia jasa pembayaran perlu
meningkatkan awareness masyarakat tentang keuntungan dari bertransaksi non-tunai
melalui QRIS. Hal ini dapat dilakukan melalui kampanye sosial media, seminar, dan
acara promosi lainnya

Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi dasar bagi bank atau penyedia jasa
pembayaran non-tunai dalam meningkatkan adopsi QRIS melalui aplikasi mobile banking
untuk transaksi non-tunai di Indonesia.
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